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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Sayyid Quthb menyatakan bahwa, poligami merupakan perbuatan 

yang bersifat rukhsah semata. Suami boleh berpoligami hanya saat ia 

benar-benar berada dalam keadaan darurat.. Adapun M. Quraish 

Shihab menyatakan bahwa poligami boleh  dilakukan, dan 

pembolehannya disertai syarat yang ketat.  

2. Persamaan mengenai penafsiran ayat poligami antara Quthb dan 

Quraish adalah antara Quthb maupun Quraish keduanya merupakan 

tokoh yang tidak menolak terhadap adanya praktek poligami, namun 

keduanya memiliki syarat tersendiri, Poligami boleh dilakukan 

menurut Quthb maupun Quraish, keduanya   menekankan pada syarat 

adil, ketika si pelaku poligami menginginkan untuk berpoligami, 

Dalam menyikapi poligami, antara Quthb maupun Quraish 

menyatakan bahwa poligami merupakan pintu darurat, namun 

keduanya menyatakan bahwa tidak menutup kemungkinan poligami 

dilakukan.  

    Sedangkan perbedaan penafsiran keduanya terkait ayat 

poligami adalah Kata (خفتم) khiftum (takut) menurut Quthb takut dalam 

artian  keprihatinan, ketakwaan dan takut kepada Allah yang 

menggetarkan hati si wali apabila dia tidak dapat berlaku adil terhadap 
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wanita yang ada dalam pemeliharaannya. Sedangkan Kata (خفتم) 

khiftum (takut) menurut Quraish adalah diartikan takut, yang juga 

dapat berarti mengetahui, menunjukkan bahwa siapa yang yakin atau 

menduga keras atau bahkan menduga tidak dapat berlaku adil 

terhadap istri-istrinya yang yatim maupun yang bukan maka mereka 

itu tidak diperkenankan oleh ayat di atas melakukan poligami. 

    Menurut Quthb kata tuqsithῡ dan ta’dilῡ diartikan keadilan 

yang bersifat mutlak, tidak membatasi tempat-tempat keadilan. 

Keadilan yang dituntut olehnya adalah keadilan dalam semua 

bentuknya seperti keadilan dalam urusan maskawin maupun yang 

berhubungan dengan urusan lainnya. Menurut Quraish  kata tuqsithῡ 

dan ta’dilῡ dalam QS An-Nisa’ Ayat (3) artinya adalah berlaku adil. 

Ada ulama yang mempersamakannya dan ada juga yang 

membedakannya dengan berkata bahwa tuqsithῡ adalah berlaku adil 

antara dua orang atau lebih,  keadilan yang menjadikan keduanya 

senang. Sedangkan ta’dilῡ adalah berlaku baik terhadap orang lain 

maupun diri sendiri, tetapi keadilan itu bisa saja tidak menyenangkan. 

     Poligami adalah perbuatan Rukhshah (keringanan), dengan 

syarat dapat berlaku adil. salah satu pihak. Sedangkan  menurut 

Quraish Poligami boleh dilakukan, dan pembolehannya disertai syarat 

yang ketat. 
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3. Melihat sisi ideal moralnya sebagaimana yang diutamakan dalam 

teori yang dikembangkan oleh Fazlur Rahman, double movement, 

seharusnya kondisi awal turunya ayat tersebut di 

kontekstualisasikan pada masa sekarang yang pada fakanya sudah 

tidak ada lagi peperangan sehingga menyebabkan banyak laki-laki 

yang gugur dimedan perang, pada masa sekarang banyak laki-laki 

yang berpoligami bukan karena kondisi wanita dan anak-anak yang 

terlantar, melainkan karena kebutuhan biologis dan keinginan 

untuk beristri lebih dari satu. Oleh sebab itu bermonogami lebih 

bijak dilakukan untuk kemaslahatan bersama dalam keluarga agar 

tidak ada pihak yang menyakiti maupun tersakiti. 

B. Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, terdapat 

beberapa saran untuk dicermati dan ditindak lanjuti. Adapun yang peneliti 

sarankan dari hasil penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Membahas tentang konsep poligami harus ditempatkan pada misi 

awalnya yaitu sebagai bentuk perlindungan terhadap perempuan dan 

anak-anak. Bukan hanya karena misi pribadi yaitu ingin memuaskan 

nafsu belaka. Karena jika kita kembali kepada poligami Rasulullah 

SAW dan misi awal dari poligami itu sendiri, maka poligami yang 

dilakukan akan membawa kemaslahatan bukan justru kemudharatan. 
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2. Keberagaman pendapat harus disikapi secara bijak, agar tidak hanya 

ta’lid
1
 terhadap pendapat orang lain tanpa disertai dasar yang jelas dan 

agar tidak ada klaim kebenaran dalam berpendapat. Karena manusia 

hanya mampu mendapatkan kebenaran secara relatif. Karena 

persamaan dan perbedaan sejatinya adalah suatu hal yang wajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1)

 Mengikuti pendapat orang lain tanpa mngetahui dasar hukumnya 
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